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ABSTRAK 
 

Anang Kusuma Wardana, NIM 2061100039, Program Studi Psikologi 

Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, Judul Skripsi: 

“Perbedaan Adversity Quotient Pada Mahasiswa Perantau dan Non Perantau 

Universitas Widya Dharma di Klaten”. 

Adversity quotient mahasiswa dapat mendukung daya juang dalam menghadapi 

berbagai kesulitan yang mungkin muncul selama mereka berada di perantauan yang 

dialami individu itu sendiri. Banyak tantangan dan rintangan yang harus dihadapi 

seorang mahasiswa saat menuntut ilmu di daerah lain. Mulai dari penyesuaian pola 

hidup, penyesuaian pola makan dan jenis makanan, hingga penyesuaian dengan 

orang dan lingkungan yang baru ditemui. Pada saat memasuki dunia kampus, 

Mahasiswa baru akan mengalami dan menghadapi banyak perubahan dan hal-hal 

baru (shock culture). Hal tersebut menuntut mereka untuk cepat beradaptasi dengan 

lingkungan, budaya serta sistem yang ada. Hipotesis penelitan ini yaitu ada 

perbedaan adversity quotient pada mahasiswa non perantau dan perantau di Klaten. 

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan purposive sampling. Metode analisis yang digunakan antara lain uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas serta 

uji hipotesis menggunkan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan ada perbedaan 

Adversity quotient antara mahasiswa perantauan dan non perantauan di Klaten 

dengan nilai t hitung sebesar 14,898 dan nilai signifikansi sebesar p 0,000 (< 0,05). 

 

Kata Kunci : Adversity Quotient, Mahasiswa Perantau, Mahasiswa Non 

Perantau 
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ABSTRACT 
 

Anang Kusuma Wardana, NIM 2061100039, Psychology Study of the 

Faculty Economics and Psychology University Widya Dharma Klaten, Thesis title: 

“Differences in Adversity Quotient for Overseas and Non-Overseas Students of 

Widya Dharma Klaten University” 

Students' adversity quotient can support their fighting spirit in dealing with 

various difficulties that may arise while they are overseas that are experienced by 

the individual himself. There are many challenges and obstacles that must be faced 

by a student when studying in other areas. Starting from lifestyle adjustments, 

adjustments to diet and types of food, to adjustments to new people and 

environments they meet. When entering the campus world, new students will 

experience and face many changes and new things (shock culture). This requires 

them to quickly adapt to the environment, culture and existing systems. The 

research hypothesis is that there are differences in the adversity quotient of non-

overseas and immigrant students in Klaten. The technique used to determine the 

sample in this study was purposive sampling. The analytical method used includes 

descriptive statistical tests, classic assumption tests which include normality tests 

and homogeneity tests as well as hypothesis testing using the t test. The results of 

this study indicate that there is a difference in adversity quotient between overseas 

and non-overseas students of Widya Dharma Klaten University with a t-value of 

14.898 and a significance value of p.0.000 (<0.05). 

Keywords : Adversity Quotient, Overseas Student, Non-Overseas Student
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah negara yang sangat kaya akan budaya, adat istiadat, 

identitas, dan agama. Hal ini terjadi sebagai akibat dari topografi wilayah 

Indonesia yang umumnya membentang dari Sabang sampai Merauke dan 

selanjutnya terdiri dari ribuan pulau yang tersebar di seluruh Indonesia.  

Solo merupakan salah satu kota di Indonesia yang cukup beragam dalam 

kebudayaan dan pendidikan. Kota Solo memiliki lingkungan yang kondusif dan 

nyaman sebagai penunjang dalam pembelajaran, membuat banyak mahasiswa 

yang berasal dari berbagai daerah menjadikannya memiliki beragam identitas 

etnis dan budaya, perkumpulan etnis yang menyebabkan tingginya dinamika 

sosial dan budaya. Para pelajar inilah yang menyusun keragaman sosial dan 

memunculkan seluk-beluk multikultural baik di dalam perkuliahan maupun 

daerah dimana mereka tinggal. Perguruan tinggi di Solo dikatakan sebagai 

miniatur indonesia, karena banyaknya mahasiswa dari berbagai latar belakang 

etnis dengan karakter berbeda yang mencerminkan ciri khas budaya Indonesia. 

Manusia sebagai makhluk yang ramah dituntut memiliki pilihan untuk 

menyesuaikan diri dengan budaya lain yang mempertimbangkan berbagai 

permintaan untuk memahami gaya hidup di tempat lain. Reaksi yang terjadi 

tidak cepat karena adanya perbedaan bahasa, adat istiadat, dan cara penyampaian 
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yang memakan banyak waktu. Setiap orang memiliki kapasitas yang berbeda-

beda dalam melakukan perubahan karena mereka perlu belajar dan melihat tanpa 

henti 

Dalam unsur kehidupan mahasiswa, mahasiswa memiliki tuntutan dan 

tugas, salah satunya adalah menyelesaikan tugas-tugas akademik, penyesuaian 

diri dengan iklim sosial mereka, dan melakukan peranya sebagai mahasiswa di 

perguruan tinggi. Sebagian besar mahasiswa tidak tinggal dengan orang tua 

mereka lagi, ada yang pindah ke kost, sewa rumah, atau tinggal di asrama atau 

sekolah Islam. Menjadi mahasiswa harus mampu menghadapi permasalahan 

yang mereka hadapi seorang diri. Masalah yang dihadapi beraneka ragam mulai 

dari masalah pendidikan, ekonomi, dan pergaulan. Dalam menghadapi 

permasalahan tersebut seorang mahasiswa memiliki cara sendiri-sendiri untuk 

menyelesaikannya.  

Kecerdasan dalam menyelesaikan permasalahan sering disebut dengan 

Adversity Quotient (Nastiti & Habibah, 2017). Adversity Quotient dibutuhkan 

untuk mencapai kesuksesan dalam hidup, meskipun banyak hambatan 

menghadang seseorang tidak langsung menyerah dan tidak membiarkan 

kesulitan menghancurkan impian dan cita-citanya (Ridho, 2016).  

Naim (2013) menyebutkan bahwa merantau merupakan tipe khusus dari 

migrasi dengan konotasi budaya tersendiri yaitu seorang individu yang datang 

dari luar daerah, meninggalkan kampung halaman atau tanah kelahiran untuk 

pergi merantau ke kota, wilayah atau bahkan luar negeri, dengan kemauan 

sendiri, dalam kurun waktu tertentu/untuk jangka waktu lama atau tidak 
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biasanya dengan maksud kembali pulang, dan dengan tujuan melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 

Adversity quotient mahasiswa dapat mendukung daya juang dalam 

menghadapi berbagai kesulitan yang mungkin muncul selama mereka berada di 

perantauan yang dialami individu itu sendiri. Masalah daya juang individu 

menjadi masalah utama. Rendahnya daya juang individu menggambarkan 

rendahnya kemampuan individu menghadapi kesulitan. Konsistensi diri untuk 

terus berusaha menghadapi budaya selama perantauan juga menjadi faktor 

penting dalam menjalani kegiatan sehari-hari individu tersebut. 

Stoltz (2011) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki Adversity 

Quotient yang tinggi akan cenderung bertahan sampai berhasil dan akan 

memetik manfaat di semua bidang kehidupan. Oleh karena itu, peneliti merasa 

perlu dilakukannya penelitian tentang Adversity Quotient pada mahasiswa untuk 

melihat bagaimana perbedaan Adversity Quotient mahasiswa perantau dengan 

non perantau dalam menghadapi kesulitan, daya tahan mereka dalam 

menghadapi berbagai masalah. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di daerah Klaten 

diperoleh sebagian besar mahasiswa memiliki Adversity Quotient yang rendah. 

Tipe seseorang yang berhenti (Quitters), artinya seseorang yang memiliki 

kemampuan tetapi tidak memikirkan cara untuk mencapai sebuah tujuan, tidak 

menginvestasikan waktu, uang, dan segala sesuatu untuk memperbaiki diri. 

Contohnya, seseorang yang menghabiskan waktu dengan smartphonenya untuk 

melihat media sosial, bermain game, menonton film, padahal banyak hal yang 
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harus diselesaikan. Pada bulan Maret peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa mahasiswa perantau dan mahasiswa lokal di Klaten. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa mahasiswa perantau 

dan mahasiswa lokal memiliki kesulitan masing-masing, bedanya mahasiswa 

perantau ketika mendapatkan kesulitan harus melewatinya sendiri karena jauh 

dari keluarga, sedangkan mahasiswa lokal ketika mendapatkan kesulitan tidak 

melewatinya sendiri karena keluarga beraada didekatnya. 

Banyak tantangan dan rintangan yang harus dihadapi seorang mahasiswa 

saat menuntut ilmu di daerah lain. Mulai dari penyesuaian pola hidup, 

penyesuaian pola makan dan jenis makanan, hingga penyesuaian dengan orang 

dan lingkungan yang baru ditemui. Semuanya tampak mudah bagi sebagian 

Mahasiswa, namun terasa sulit bagi banyak Mahasiswa yang lain. Pada saat 

memasuki dunia kampus, Mahasiswa baru akan mengalami dan menghadapi 

banyak perubahan dan hal-hal baru (shock culture). Hal tersebut menuntut 

mereka untuk cepat beradaptasi dengan lingkungan, budaya serta sistem yang 

ada. 

Fenomena tersebut di atas mencerminkan betapa rendahnya Adversity 

Quotient pada mahasiswa pada saat ini, padahal Adversity Quotient sangat besar 

peranannya didalam menentukan sukses tidaknya seseorang meraih tujuan 

hidupnya seperti yang dikatakan Stoltz (2011) dalam bukunya bahwa seseorang 

yang memiliki Adversity Quotient yang tinggi akan cenderung bertahan sampai 

berhasil dan akan memetik manfaat di semua bidang kehidupan. Berdasarkan 

permasalah tersebut maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
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dengan judul “Perbedaan Adversity Quotient Pada Mahasiswa Perantau dan Non 

Perantau Universitas Widya Dharma di Klaten”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah yang dapat 

di uraikan adalah sebagai berikut : 

1. Di Klaten terdapat banyak kultur mahasiwa yang berbeda dinataranya 

mahasiwa perantau maupun non perantau. 

2. Rendahnya daya juang individu menggambarkan rendahnya kemampuan 

individu menghadapi kesulitan. 

3. Mahasiswa di Klaten baik yang perantau maupun non perantau memiliki 

kesulitan masing-masing. 

4. Belum diketahuinya Perbedaan adversity quotient pada mahasiswa non 

perantau dan perantau di Klaten. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan adversity 

quotient pada mahasiswa non perantau dan perantau di Klaten. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian yang dapat di 

uraikan adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 

adversity quotient pada mahasiswa non perantau dan perantau di Klaten. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat tambahan pengetahuan 

mengenai perbedaan adversity quotient pada mahasiswa non perantau 

dan perantau. 

b. Bagi lembaga pendidikan hasil penelitian ini menambah khasanah 

pendidikan  

c. Bagi penelitia selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi mahasiswa selanjutnya untuk dijadikan sebagai kajian 

teori dan penelitian yang relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisisi penelitian ini diketahui  ada perbedaan 

adversity quotient pada mahasiswa non perantau dan perantau di Klaten 

diperoleh nilai t hitung sebesar 14,898 dan nilai p sebesar 0,000 < dari 0,05. Hal 

tersebut dijelaskan dengan nilai p yang signifikan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat ada perbedaan adversity quotient  pada mahasiswa 

non perantau dan perantau di Klaten. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Meskipun penelitian ini telah diusahakan sebaik-baiknya, namun tidak 

lepas dari keterbatasan dan kelemahan yaitu ;  

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 

mengontrol kesungguhan, kondisi fisik dan psikis tiap responden dalam 

mengisi angket. 

2. Terbatasnya sampel penelitian, peneliti hanya mengambil sampel 

berdasarkan kesipan  mahasiswa mengisi koesioner.  

3. Terbatasnya waktu sehingga hasil penelitian berdasarkan data yang di 

peroleh, sehingga peneliti tidak melihat secara langsung proses 

keidupan yang dijalaninya. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan 

yaitu:  

1. Bagi mahasiswa hasil tersebut menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengetahui perbedaan adversity quotient anatara mahasiswa perantau 

dan non perantau. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya sampel penelitian yang digunakan 

lebih banyak lagi, sehingga diharapkan faktor yang mempengaruhi 

adversity quotient dapat terindentifikasi secara luas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

penelitian yang relevan.  
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